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RINGKASAN

AHMAD JINDAN QUSYAERY. Pendirian Unit Bisnis Olahan Asinan Jambu
Kristal di CV Wijaya Kusumah Kabupatem Bogor. The Estabilishment of Crystal
Guava Pickle Business Unit at CV Wijaya Kusumah Bogor Regency. Dibimbing
oleh MAYA DEWI DYAH MAHARANI.

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan sumber keragaman
hayati dan non hayati. Indonesia juga dikenal sebagai negera agraris hal itu
dikarenakan sebagian besar penduduk Indonesia bekerja pada sektor pertanian
yang dinilai memiliki peran dan kontribusi penting dalam pengembangan
nasional. Jambu kristal merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang
dibutuhkan oleh masyarakat karena kaya akan kandungan gizi dan harganya yang
Cukup terjangkau. CV Wijaya Kusumah merupakan salah satu perusahaan yang
Bergerak dalam bidang budi daya jambu kristal yang terletak di Desa Cikarawang,
Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Perusahaan berfokus pada
produk utamanya yaitu bibit dan buah jambu kristal. Pemasaran buah dan bibit
jambu kristal perusahaan CV Wijaya Kusumah sudah mencapai hampir seluruh
Wilayah di Indonesia dan perusahaan sudah memiliki supplier dan pelanggan
tetap. Untuk volume penjualan perushaaan memiliki 645 pohon produktif dan
tntuk volume penjualan buah segar jambu kristal mencapai 25 sampai 40 ton per
tahun. Kegiatan budi daya jambu kristal ini berlangsung secara kontinu. Tetapi
fnasih adanya kekurangan yang dimiliki perusahaan yaitu, perusahaan belum
dnfaatkan buahy jambu’ yang) tidak MasuK kfitéria belum mampu
dimanfaatkan Giengan maksimal “oleh perusahaan- dengan jumlah produksi
pertahunnya berkisar 4'ton per tahun.

Tujuan penulisan kajian pengembangan bisnis ini adalah merumuskan ide
pengembangan bisnis pengolahan jambu kristal grade B menjadi asinan jambu
kristal berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal pada CV Wijaya
Kusumah dan menyusun dan mengkaji perencanaan pengembangan bisis olahan
jambu kristal secara finansial dan non finansial. Metode analisis yang digunakan
dalam kajian pengembangan bisnis ini adalah menggunakan analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisisis kualitatif digunakan untuk mengkaji kelayakan bisnis
dengan menggunakan analisis SWOT, aspek pemasaran, aspek produksi, aspek
organisasi dan manajamen, aspek sumber daya manusia, dan aspek kolaborasi.
Analisis kualitatif digunakan untuk mengkaji aspek finansial berdasarkan analisis
¢ash flow, laba rugi, dan analisis switching value.

Kegiatan budi daya jambu kristal ini berlangsung secara kontinu. Tetapi
masih adanya kekurangan yang dimiliki perusahaan yaitu perusahaan belum
mampu memanfaatkan buah jambu yang tidak masuk kriteria dengan maksimal
oteh perusahaan. Pendiiran unit bisnis ini merupakan penerapan dari strategi W-O.
kelemahan (Weakness) dan peluang (Opportunity) yaitu masih banyaknya buah
jambu kritstal grade B yang belum dimanfaatkan secara maksimal dan belum
adanya sumber daya perusahaan yang mampu mengolah jambu tersebut.
Kelamahan yang dimiliki perusahaan tersebut dapat diminimalisir dengan
fmemanfaatkan peluang yang ada.
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Berdasarkan hasil analisis kajian pengembangan bisnis ini, ide bisnis ini
layak untuk dijalankan berdasarkan aspek non finansial. Dinilai dari aspek
finansial pengembangan bisnis ini dikatakan layak berdasar pada nilai NPV (Net
Present Value) lebih besar dari 0 yaitu Rp53.209.103,00. Nilai IRR (Internal
Rate of Return) sebesar 26% lebih besar dari DF (discount factor). Net B/C lebih
besar dari 1 yaitu 1,89 yang berarti setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan
menghasilkan manfaat 1,89. Gross B/C lebih besar dari 1 yaitu 1,12 yang berarti
setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan menghasilkan manfaat sebesar 1,12 dan PP
(payback periode) kurang dari umur bisnis yaitu selama 4 tahun 2 bulan.

ac
Kata kanci : asinan jambu kristal, jambu kristal, olahan jambu kristal.
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